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 Dalam memahami konsep-konsep pada materi pelajaran yang bersifat 
abstrak, siswa masih merasa kesulitan. Pembelajaran Problem Solving dapat 
mendorong siswa bekerjasama sehingga lebih aktif dan kreatif dalam 
mengembangkan ide yang dimiliki. Compact Disk (CD) Interaktif juga dapat 
menjelaskan konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit. Segiempat merupakan 
salah satu materi yang bersifat abstrak. Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving berbantuan media Compact disk (CD) merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempermudah siswa dalam 
memahami materi pokok segiempat. 
 Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam model pembelajaranProblem Solving berbantuan media 
Compact disk (CD) dapat mencapai ketuntasan belajar, serta apakah kemampuan 
pemecahan masalah dan aktivitas siswa dalam model pembelajaranProblem 
Solving dengan media Compact disk (CD) pada materi pokok segiempat  lebih 
baik daripada pembelajaran Problem solving. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 1 Ciwaringin 
tahun pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 2 kelas dengan 80 siswa. Sedangkan 
sampel diambil secaraRandom Samplingyaitu  kelas VII-A yang menggunakan 
pembelajaran Problem Solving dengan jumlah siswa 40 dan kelas VII-B yang 
menggunakanmodel Pembelajaran Problem Solving berbantuan media Compact 
disk (CD) interaktif. Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar siswa 
dengan menggunakan uji statistik analisis regresi. Berdasarkan tabel menunjukkan 
regresi yang dicari nilai sig. Dari konstanta = 0,005 < 0,05 dan nilai sig. variabel 
X nya sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian persamaan yang tepat untuk kedua 
variabel tersebut adalah Ŷ = 0,768 + 4,128 X. Dari persamaan tersebut jika tanpa 
pengguanaan Compact Disc (CD) interaktif maka keaktifan siswa sebesar 0,768 
dan koefisien regresi sebesar 4,128 menyatakan bahwa setiap penambahan 
(peningkatan) maka akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik sebesar 4,128 dan hasil nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,81998. Artinya 81,998% dapat dijelaskan oleh aktivitas peserta didik melalui 
hubungan linear persamaan Ŷ = 0,768 + 4,128 X, sisanya ditentukan oleh faktor. 
Sedangkan dari uji hipotesis didapat bahwa thitung> ttabel yaitu 3,964511 > 1,667 
yang artinya bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang menggunakan CD interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang tidak menggunakan CD interaktif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran matematika diberikan di 
semua sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan 
menengah. Matematika yang diberikan di jenjang persekolahan itu sekarang 
biasa disebut sebagai matematika sekolah (school mathematics). Sudah 
barang tentu diharapkan agar pelajaran matematika yang diberikan di semua 
jenjang persekolahan itu akan mempunyai kontribusi yang berarti bagi 
bangsa masa depan, khususnya dalam “mencerdaskan kehidupan bangsa” 
(Soedjadi, 2000:3). 
Namun, kenyataan di lapangan belumlah sesuai dengan yang diharapkan. 
Hasil study menyebutkan bahwa meski adanya peningkatan mutu pendidikan 
yang cukup menggembirakan, namun pembelajaran dan pemahaman siswa 
SMP (pada beberapa materi pelajaran–termasuk matematika) menunjukkan 
hasil yang kurang memuaskan. Pembelajaran di SMP cenderung text book 
oriented dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Pembelajaran cenderung abstrak dan dengan metode ceramah sehingga 
konsep-konsep akademik kurang bisa atau sulit dipahami. Sementara itu 
kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan 
berfikir siswa atau dengan kata lain tidak melakukan pengajaran bermakna, 
metode yang digunakan kurang bervariasi, dan sebagai akibatnya motivasi 
belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar cenderung 
menghafal (Widdiharto, 2004:1). 
Sejak lama, pemecahan masalah telah menjadi fokus perhatian utama 
dalam pengajaran matematika di sekolah. Sebagai contoh, salah satu agenda 
yang dicanangkan The National Council of Teachers of Mathematics di 
Amerika Serikat pada tahun 80-an adalah bahwa “Problem Solving must be 
the focus of school mathematics in the 1980s” atau pemecahan masalah harus 
menjadi fokus utama matematika sekolah di tahun 80-an (Suherman, 
2003:92). 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, 
peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini, aspek-
aspek kemampuan matematika penting seperti penerapan aturan pada 
masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi 
matematika, dan lain-lain dapat dikembangkan secara lebih baik(Suherman, 
2003:89). 
Mencermati hal tersebut di atas, seorang guru harus mampu memilih 
suatu model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakanyaitu dengan model pembelajaran Problem Solving. Model 
pembelajaran Problem Solving dipandang sebagai model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir tinggi 
(Suyitno, 2004:36). Kelebihan dari model pembelajaran ini antara lain: 
1. siswa lebih terlatih dalam problem solving skill 
2. mendorong siswa untuk berfikir alternatif 
3. melatih keruntutan berfikir logis siswa. 
Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan siswa, maka dapat 
memanfaatkan suatu media pembelajaran.Pemanfaatan multimedia sebagai 
media pembelajaran dapat mengatasi beberapa hambatan bagi siswa yang 
memiliki daya abstraksi rendah (Yustinus, 2005:5). Salah satu media 
pembelajaran multimedia melalui komputer yaitu dengan menggunakan 
Compact Disk (CD). Compact Disk (CD) merupakan sebuah alat yang sudah 
familier di masyarakat umum. Sebagai media, CD sudah memenuhi 
persyaratan untuk dijadikan media pembelajaran. Compact Disk (CD) 
interaktif dipilih karena media ini memiliki ciri-ciri yang mampu 
membangkitkan minat siswa untuk belajar yaitu antara lain bentuk dan warna 
menarik, membuat peserta didik tertarik untuk mempelajarinya, cukup 
populer dalam masyarakat dan yang paling penting dapat memperjelas 
konsep bagi siswa.   
Dengan suasana belajar matematika yang menyenangkan (joyfull 
learning), maka dapat menimbulkan minat dan motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar. Guru harus dapat memfasilitasi anak agar 
berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki secara optimal dan 
membuat siswa aktif dalam belajar. Sehingga tujuan utama dari pembelajaran 
matematika dapat tercapai. Seorang anak akan dengan mudah menerima 
pelajaran apabila anak belajar tanpa beban. Suasana hati, suasana kelas yang 
menyenangkan akan mempengaruhi pemahaman anak terhadap materi yang 
dipelajari (Hidayah, 2006:261). 
Oleh karena itu, akan diterapkan model pembelajaran Problem Solving 
berbantuan media Compact Disc (CD) interaktif dalam pembelajaran 
matematika materi pokok segiempat untuk lebih memudahkan konsep ini. 
Diharapkan dengan model pembelajaran ini, aktifitas siswa dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkat dan dapat mencapai ketuntasan 
belajar.  
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving 
Berbantuan Media Compact Disc(Cd) Interaktif Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa Pada Pokok Bahasan SegiempatKelas VII Di 
SMP Negeri 1 Ciwaringin”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat disusun identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
a. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. 
b. Guru belum mengembangkan pembelajaran problem solving dengan 
menggunakan CD interaktif. 
c. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional. 
d. Prestasi belajar matematika siswa masih rendah. 
e. Siswa masih kesulitan dalam mempelajari matematika, karena 
minimnya metode guru yang digunakan. 
f. Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan 
pembelajaran Problem Solving. 
g. Pengaruh pembelajaran Problem Solvingdengan CD terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
2. Pembatasan Masalah 
Melihat luasnya ruang lingkup yang diuraikan maka untuk 
menghindari pembiasaan dalam pembahasan, penulis membatasi ruang 
lingkup permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 
a. Penggunaan CD interaktif dalam pembelajaranmatematika dalam 
penelitian ini dalam penyajian materi tentang segiempat yang penulis 
terapkan di dalam kelas. 
b. Hasil belajar matematika peserta didik diambil dari hasil pre-test dan 
post test pada materi pokok bahasan segiempat. 
c. Sasaran penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP N 1 
Ciwaringin. 
3. Pertanyaan penelitian 
 Dalam kegiatan belajar peserta didik memiliki kemampuan yang 
bervariasi dalam berfikir, berbicara dan melihat. Seorang guru dituntut 
untuk mampu menggunakan metodebelajar secara komprehensip agar 
semua siswa dapat  memahami materi belajar secara optimal. Dari 
uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan, yaitu: 
a. Apakah kemampuan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Problem Solving berbantuan media Compact Disc (CD) interaktif 
lebih baik daripada tanpa berbantuanCompact Disc (CD) interaktif? 
b. Apakah kemampuan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving berbantuan media Compact Disc 
(CD) interaktif dapat memenuhi KKM yang telah ditentukan sekolah 
yang bersangkutan? 
c. Apakah keaktifan siswa pada model pembelajaran Problem Solving 
berbantuan media Compact Disc (CD) interaktif berpengaruh positif 
terhadap penguasaan materisiswa kelas VII semester 2 pada materi 
pokok segiempat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, Tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakahkemampuan siswa dalam model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan media Compact Disc (CD) interaktif lebih 
baik daripada kemampuan siswa dalam pembelajaran Problem Solving. 
2. Untuk mengetahui apakah kemampuan siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Solving berbantuanmedia Compact Disc 
(CD) interaktif dapat mencapai ketuntasan belajar yaitu memenuhi KKM 
yang telah ditentukan sekolah yang bersangkutan. 
3. Untuk mengetahui apakah keaktifan peserta didik pada model 
pembelajaran Problem Solving berbantuan media Compact Disc (CD) 
interaktif berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa kelas VII pada 
materi pokok segiempat.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
b. Peserta didik semakin tertantang dengan soal matematika yang rumit. 
c. Meningkatkan kemampuan siswa. 
d. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika meningkat. 




2. Bagi Guru 
a. Guru memperoleh suatu variasi pembelajaran dengan model 
pembelajaran Problem Solvingberbantuan media Compact Disc (CD) 
interaktif. 
b. Guru dapat ikut mengembangkan media Compact Disc (CD) 
interaktif. 
3. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan sumbangan yang baik untuk sekolah dalam rangka 
perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di sekolah untuk 
meningkatkan kemampuan siswaserta tercapainya ketuntasan belajar 
peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
4. Bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika 
 Dapat memberikan gambaran dan pengetahuan mengenai keefektifan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Solvingberbantuan Compact Disc (CD) interaktif pada materi pokok 
segiempat. 
5. Bagi Peneliti 
a. Peneliti dapat menambah pengalaman dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di sekolah. 
b. Peneliti akan memiliki dasar-dasar kemampuan mengajar dan 
kemampuan mengembangkan pembelajaran Problem 
Solvingmenggunakan media Compact Disc (CD) interaktif. 
c. Peneliti dapat mempelajari dan mengembangkan media pembelajaran 
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